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Landasan teori ini dijadikan sebagai landasan teori yang dijadikan dasar 

dari penelitian, pada bab ini diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan 



 
 

 
 

Naiknya Temperatur Air Tawar Pendingin Diesel 

Generator Di Kapal MT. Bintang Foruna  

  

 

  

 



 
 

 
 

 

  

  

 

  

 

 
 

 



 
 

 
 

 
  

 

  

a.  

 
 

 
 



 
 

 
 

 

  

 
 

 

 
 



 
 

 
 

 

  

 

  

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

  

 

 
  

 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

  

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

  

 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

 

a.  

Berfungsi, menggunakan motor DC untuk menggerakan mesin 

hingga mencapai putaran tertentu. Pada system starting electrical, motor 

DC yang di pasok listrik dari baterai 24 Volt digunakan untuk 

menghasilkan torsi yang diperlukan untuk menggerakan mesin diesel 

hingga berputar dan siap beroperasi. Ada beberapa jenis system start di 

antaranya: 

  

  

 
 

 



 
 

 
 

b.  

 

  

 

  

 

  

 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  

 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 
 

 



 
 

 
 

  

 

 
 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

  

 

  



 
 

 
 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

  

 

 

  

Kerangka penelitian ini disusun untuk memudahkan pembahasan laporan 

penelitian.  Yang mana peneliti akan menjabarkan bagian kerangka penelitian 

secara struktur alur dalam menjawab pertanyaan atau memecahkan 

permasalahan pokok sebagai berikut : 



 
 

 
 

 

  

 

  

  

  

 

 
 

 

 
 

Pengambilan Kesimpulan Dan 
Saran 



 
 

 
 

  

  

  

  

  

  

 

  

 

  

 

 

 

  

 

 

  



 
 

 

 

 

  

 

 



 
 

 
 

  

  

 

  

 

 

  

 

  

 

 



 
 

 
 

  

 

 

  

 

  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun 

dari proses biologis dan psikologis.  Pengamatan dan ingatan peneliti 

merupakan hal yang terpenting dalam observasi ini menurut Hanafi (2021).  

Observasi dilakukan pada             saat peneliti sedang melaksanakan kegiatan 

praktik laut di atas kapal MT. Bintang Fortuna dimana peneliti melakukan 

observasi seperti pengamatan dan perbaikan terhadap kejadian yang terjadi 

diatas kapal peneliti. 

 



 
 

 
 

  

Menurut Hanafi (2021), Wawancara merupakan proses komunikasi 

lisan  dengan melibatkan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara 

langsung, yang memiliki tujuan tertentu. Dalam sebuah wawancara terdapat 

dua pihak yang terlibat, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan. 

Peneliti melakukan wawancara kepada perwira dan awak kapal guna 

mendapatkan informasi yang relevan sesuai dengan judul yang peneliti 

angkat yaitu Analisis Naiknya Temperatur Air Tawar Pendingin Diesel 

Generator Di Kapal MT. Bintang Fortuna. Adapun dalam penelitian ini, 

dilakukan wawancara terkait penyebab dan dampak naiknya temperatur air 

tawar pendingin diesel generator dari beberapa narasumber yaitu: 

  

Bertanggung jawab atas seluruh operasi, pemeliharaan dan 

perawatan departemen mesin diatas kapal serta mengawasi semua 

sistem mesin kapal.  Chief engineer menyampaikan bahwa penyebab 

naiknya temperatur pendingin air tawar adalah kebocoran pada shaft 

pompa air laut akibat mechanical seal mengalami korosi. 

b. Seccond engineer 

Bertanggung jawab atas perawatan langsung dan perbaikan pada 

diesel generator serta memantau kerja mesin dan sistem untuk 

memastikan operasi yang efisien.  Seccond engineer sebagai 

penananggung jawab menyampaikan bahwa perawatan pada tube heat  



 
 

 
 

exchanger jadi kunci dalam lancarnya sirkulasi air pendingin.  

3.  

 

  

 

 

  

  

Menurut mustika (2014), fault tree analysis (FTA) merupakan teknik 

analisis untuk mengidentifikasikan kegagalan suatu sistem. Pasaribu 

(2017), FTA dapat diuraikan sebagai suatu teknik analisis dimana yang 

tidak diinginkan menyangkut kesalahan suatu sistem yang dianalisa untuk 

menemukan semua cara yang dapat dipercaya dalam peristiwa yang tidak 

diinginkan dapat terjadiTujuan 



 
 

 
 

2. Fault Tree Analysis 

Menurut pasaribu (2017), fault tree analysis bertujuan untuk 

mengidentifikasi kombinasi dari equipment failure yang dapat 

menyebabkan terjadinya suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan 

dilakukan untuk prediksi kombinasi kejadian yang tidak dikehendaki, 

sehingga dapat dilakukan koreksi untuk meningkatkan safety. 

  

  

 

 

 

 

  

 

 

 


